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ABSTRAK 

 

Tafsir Sinar merupakan sebuah produk tafsir Nusantara yang ditulis oleh Buya 

Malik Ahmad menggunakan bahasa Indonesia dan berbasis pada metode tarti>b nuzu>li> 

su>rah. Penulisan tafsir tersebut berangkat dari upaya Buya Malik untuk lebih 

mendekatkan rasa, sesuai dengan apa yang telah dilalui sahabat-sahabat zaman dulu 

dalam memahami al-Qur’an. Dalam perjalanannya, Buya Malik Ahmad yang selama 

ini dianggap terbebas dari kecenderungan ideologis, ternyata disinyalir memiliki 

keterpengaruhan kuat dari pemikiran tokoh-tokoh tertentu. Kecenderungannya tampak 

tatkala ia menginggung pengoptimalan fungsi akal yang justru mengarahkan 

pandangannya pada paradigma modernis. Begitu pula tatkala ia menentang 

pemberlakuan Asas Tunggal Pancasila pada zaman Orde Baru, Buya Malik Ahmad 

faktanya juga banyak merujuk pada pemikiran gurunya dalam buku yang berjudul 

Menuju Panggilan Ilahi karya A.R. Sutan Mansur.  

Skeptisisme terhadap ketidak condongan Buya Malik Ahmad terhadap 

ideologis apapun, mendorong adanya penelitian untuk meninjau lebih jauh bagaimana 

keterpengaruhan pemikiran tokoh yang memiliki lakab ‘Sang Penjaga Tauhid’ itu 

utamanya pada interpretasi ayat-ayat Tauhid dalam Tafsir Sinar. Penelitian ini 

difungsikan untuk menjawab keresahan akademik yang di antaranya adalah 

pertanyaan seputar apa faktor yang mempengaruhi interpretasi penafsiran Buya Malik 

Ahmad? Bagaimana bentuk interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap ayat-

ayat tauhid? Bagaimana implikasi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap 

kajian tauhid dalam studi al-Qur’an? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer yang 

mengaplikasikan keempat tahapannya, mulai dari teori kesadaran sejarah-efektif, pra 

pemahaman, fusion of horizons hingga aplikasi untuk melihat bagaimana bentuk 

penafsiran baru Buya Malik Ahmad dalam menginterpretasikan ayat-ayat Tauhid yang 

terdapat dalam Q.S Al-Muzzammil [73]: 9, Q.S Al-Fa>tih}ah [1]: 1-7, Q.S Al-Lail [92]: 

13, Q.S An-Najm [53]: 31-32 dan Q.S Al-Ikhlas} [112]: 1-4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dasar yang dimiliki Buya 

Malik Ahmad, terbentuk melalui situasi sejarah, pengajaran-pengajaran yang 

dilakukan oleh ulama Kaum Mudo, tokoh Muhammadiyah hingga literatur yang 

dibaca. Pengetahuan dasar ini kemudian membentuk bildung, pertimbangan hingga 

selera Buya Malik Ahmad yang mengantarkan pada nuansa penafsiran yang mengarah 

pada aspek purifikasi agama, membingkai Tauhid dalam ranah performatif yang 

berbasis ru>h}iyyah, senantiasa mendasarkan praktik pada al-Qur’an dan Sunnah, 

penghindaran taklid buta hingga justifikasi pelaku dosa besar bahwa ia tetap Muslim 

dan dosanya masih diampuni. 

   

Kata Kunci : interpretasi, tauhid, tafsir sinar. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 s|a s| es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z|al z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص
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 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a>’ t} ta (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’aqqidi>n  متعقدين

 ditulis  ‘iddah   عدة

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h”. 

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya كرامة الاولياء 

2. Bila ta’ Marbu>t}ah hidup dengan harakat fath}ah, kasrah atau d}ammah ditulis 

dengan tanda t. 

 ditulis  zaka>t al-fit}ri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ا  
fath{ah a a 

 ا  
kasrah i i 

 ا  
d}ammah u u 

E. Vokal Panjang 

fath{ah + alif  ditulis   a> 

 ditulis   ja>hiliyyah   جاهلية

fath{ah + ya’ mati  ditulis   a> 
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 <ditulis  yas’a    يسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis  i> 

 ditulis  kari>m    كريم

d}ammah + waw mati ditulis  u> 

 ditulis  furu>d   فروض

 

F. Vokal Rangkap 

fath{ah + ya’ mati  ditulis  ai 

 ditulis  bainakum    بينكم

fath{ah + wawu mati ditulis  au 

 ditulis  qaul    قول

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a’antum    أأنتم

 ditulis  u’iddat    أعدت 

 ditulis  la’in syakartum   لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis  al-Qur’a>n   القرأن 

 ditulis  al-qiya>s   القياس

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
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 ’<ditulis  as-sama   السماء

 ditulis  asy-syams   الشمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 {ditulis  z|awi> al-furu>d   ذوى الفروض 

 ditulis  ahl as-sunnah   اهل السنة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tafsir Sinar merupakan sebuah produk tafsir Nusantara yang ditulis oleh Buya 

Malik Ahmad menggunakan bahasa Indonesia dan berbasis pada metode tarti>b nuzu>li> 

su>rah. Penulisan tafsir tersebut berangkat dari upaya Buya Malik untuk lebih 

mengakrabkan rasa, selaras dengan apa yang telah dialami oleh para sahabat zaman 

dulu dalam memahami al-Qur’an.1 Dalam perjalanannya, Buya Malik Ahmad yang 

selama ini dianggap terbebas dari kecenderungan ideologis, ternyata disinyalir 

memiliki keterpengaruhan kuat dari pemikiran tokoh-tokoh tertentu.2 

Kecenderungannya tampak tatkala ia meninjau pengoptimalan fungsi akal yang justru 

mengarahkan pandangannya pada paradigma modernis.3 Buya Malik setidaknya 

menandaskan bahwa akal memiliki peranan yang sangat penting dalam memahami 

konteks keagamaan sehingga hal ini dapat menghindarkan seseorang dari taklid buta. 

 
1 H. A. Malik Ahmad, Tafsir Sinar, Jilid I. (Jakarta: Penerbit Al Hidayah, 1986), vi. 
2 Di beberapa literatur, khususnya dalam hal ketauhidan, Buya Malik Ahmad memang tidak 

pernah mengikatkan dirinya pada ideologi aliran apapun. Sebab menurutnya, keyakinan yang murni 

adalah yang dijiwai langsung oleh al-Qur’an dan hadis Rasulullah. Selain itu, aspek paling penting 

dalam beragama dan berakidah adalah menyeimbangkan ilmu tauhid sebagai sarana informatif dan ruh 

tauhid sebagai model performatif. Di sisi lain, ia juga menjelaskan bahwa, kita tidak perlu menjadi 

Jabariyah saat membaca Q.S Al-Kahfi [18]: 29, tidak perlu menjadi Qadariyah karena berpegang pada 

Q.S At-Takwir [81]: 29, tidak perlu menjadi mujassimah sebab mempertahankan makna ‘tangan’ dalam 

Q.S Al-Fath [48]: 10, tidak perlu menjadi Syi’ah karena menganggap Ali RA lebih berhak menjadi 

khalifah, bahkan, tidak perlu pula menjadi Ahlus Sunnah wal Jama’ah hanya karena ingin masuk surga 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Hakim. Jadi, hanya 

dengan memiliki ilmu tauhid dan ruh tauhid-lah pribadi-pribadi muslim dapat dibina dari praktik-

praktik yang dianggap tabu oleh otak manusia. Lihat selengkapnya dalam; H. A. Malik Ahmad, 

TAUHID: Membina Pribadi Muslim Dan Masyarakat (Jakarta Selatan: Al-Hidayah, 1980), 21-23.    
3 Ulama modernis merupakan ulama yang mengupayakan pembaruan, penyesuaian fungsi 

gagasan, gerakan, paham-paham, tradisi-tradisi dan institusi-institusi lama dengan suasana baru yang 

ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Lihat dalam, T. Edidarmo & S. Hadi, ‘Gerakan 

Modernisme dalam Islam: Konsep, Objek dan Metode Aktualisasinya’, Jurnal Kajian Agama Hukum 

dan Pendidikan (KAHPI), vol.4 (2022), 98-114 < https://doi.org/10.32493/kahpi.v4i2.p98-115.27862> 
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Keterpengaruhan yang lain juga dapat dijumpai dari sikap Buya Malik saat menentang 

pemberlakuan asas tunggal pancasila di zaman Orde Baru. Menurutnya, jika 

pemerintah Orde Baru menandaskan bahwa pancasila merupakan satu-satunya asas 

bagi sebuah ideologi, hal itu sama saja mengafirmasi bahwa Pancasila lebih tinggi 

posisinya dari kitab suci. Konsekuensi logis lainnya berarti bahwa pemerintah Orde 

Baru lebih tinggi daripada Nabi. Padahal, Rasulullah saw diutus untuk menghapus 

syariat-syariat Nabi sebelumnya, maka bagaimana mungkin pemerintahan Soeharto 

menghapus syariat Nabi Muhammad saw padahal ia sendiri bukan Nabi.4 Pandangan 

Buya Malik dalam konteks ini tertuang dalam lembaran kerja yang berjudul Menuju 

Sirathan Mustaqima, ia banyak merujuk pada buku gurunya yang berjudul Menuju 

Panggilan Ilahi karya A. R. Sutan Mansyur, tokoh Muhammadiyah yang juga 

merupakan ulama modernis.5     

Kuatnya pemahaman serta keteguhan Buya Malik Ahmad terhadap tauhid, 

khususnya saat menolak pemberlakuan asas tunggal pancasila, membuatnya masyhur 

di kalangan Muhammadiyah dengan julukan “Sang Penjaga Tauhid”.6 Ideologi 

tauhidisme ini, tentu saja berimplikasi pula pada aspek interpretasi Buya Malik Ahmad 

saat menuliskan magnum opusnya, yakni Tafsir Sinar.7 Lihat saja misalnya saat 

 
4 Baca uraian lengkapnya dalam, Lasa Hs et al., 100 Tokoh Muhammadiyah Yang 

Menginspirasi (Yogyakarta: Majlis Pustaka dan Informasi Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2014), 84. 
5 Fikrul Hanif Sufyan, Penolakan Abdul Malik Ahmad Terhadap Asas Tunggal Pancasila Di 

Organisasi Muhammadiyah (1982-1985) (Padang: 2011) (Artikel tidak diterbitkan),. 
6 Saat menolak asas tunggal pancasila, bahkan kala itu Buya Malik Ahmad juga telah siap 

apabila Muhammadiyah dibekukan. Baca selengkapnya dalam, Syarifuddin Jurdi, Muhammadiyah 

Dalam Dinamika Politik Indonesia 1966-2006 (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010), 232. Lihat 

juga dalam tulisan, Faisal Ismail, Ideologi Hegemoni Dan Otoritas Agama: Wacana Ketegangan Kreatif 

Islam Dan Pancasila (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), 246.  
7 Mantan ketua Gerakan Persaudaraan Muslim Indonesia, Ahmad Sumargono, menyampaikan 

bahwa karya tafsir Buya Malik Ahmad, yakni Tafsir Sinar, memiliki aspek nilai tauhid yang mendalam. 

Baca: Hs et al., 100 Tokoh Muhammadiyah Yang Menginspirasi, 84. 
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menafsirkan Q.S Al-Ikhlas [112]: 1, yakni tatkala menginterpretasikan term “Alla>hu 

Ah}ad”, ia merumuskan setidaknya ada lima sistem dari pendirian tauhid yang dapat 

mengantarkan pada kehidupan yang sempurna. Salah satu di antaranya adalah sistem 

menerima dari Allah saja, mulai dari akidah, dasar-dasar pemikiran dan alam pikiran, 

dasar-dasar penilaian dan neraca timbangan, peraturan dan nizam hingga dasar-dasar 

peradaban dan adat istiadat.8 Konsep ini tentu saja dekat dengan nuansa purifikasi yang 

terintegrasi dengan ulama kaum modernis. Hal ini disebabkan karena Buya Malik 

Ahmad menghindarkan penerimaan pemikiran-pemikiran yang bersumber dari 

manusia dan memfokuskan pembahasannya pada aspek al-Qur’an dan hadis saja. 

     Pembentukan konstruksi keterpengaruhan Buya Malik Ahmad dalam 

menafsirkan ayat-ayat tauhid menjadi aspek primordial yang urgen bagi analisis 

interpretasi dan implikasinya terhadap studi al-Qur’an. Penelitian ini berusaha 

melacak keterpengaruhan sejarah-efektif Buya Malik Ahmad untuk menemukan 

struktur dan faktor yang melatarbelakangi penafsiran ayat-ayat tauhid dalam Tafsir 

Sinar. Penguraian konsep penafsiran tersebut, tentunya akan merepresentasikan 

dinamika dan transformasi pemikiran Buya Malik Ahmad dalam merumuskan konsep 

tauhid dalam al-Qur’an yang diindikasikan terintegrasi dengan ulama modernis yang 

berimplikasi pada aspek purifikasi ajaran agama. Sebagai kitab tafsir dengan nuansa 

tauhid yang kuat, Tafsir Sinar menjadi titik pijak yang mapan untuk mengidentifikasi 

subjektifitas penafsiran dari Buya Malik Ahmad.   

Tema tentang penggalian interpretasi ayat-ayat tauhid dalam Tafsir Sinar karya 

Buya Malik Ahmad dengan aspek keterpengaruhannya belum pernah menjadi objek 

 
8 H. A. Malik Ahmad, Tafsir Sinar, Jilid II. (Jakarta: Penerbit Al Hidayah, 1986), 381. 
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penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelusuran penulis, kajian tentang Tafsir Sinar 

juga masih minim dilakukan. Setidaknya hanya ada dua kecenderungan utama. 

Pertama, penyingkapan karakteristik dan metodologi tafsir. Penelitian dengan tema ini 

dikaji oleh Fathi Humaidy,9 Ruliana Nurul Anisa10 dan Nur Kholifah Chusna.11 

Sayangnya, ketiga peneliti tersebut seakan hanya melakukan pengulangan dalam 

menganalisis aspek metode, corak, sumber hingga validitas penafsiran Buya Malik 

Ahmad dalam Tafsir Sinar tanpa menghadirkan poin novelty yang jelas pada masing-

masing kajian. Kedua, penguraian pemikiran mufasir. Kajian ini dilakukan oleh 

Kurnial Ilahi yang mengupas aspek substansial dari Tafsir Sinar dengan meninjau 

pemahaman teologi berdasarkan penafsiran yang dilakukan Buya Malik Ahmad.12 

Kedua kecenderungan ini setidaknya memperlihatkan bahwa Tafsir Sinar sebelumnya 

hanya dikaji berdasarkan aspek epistemologi dan substansial dengan pembahasan yang 

masih sempit. Kedudukan penelitian ini, sejatinya memberikan kebaruan dengan 

menghadirkan analisis interpretasi Buya Malik Ahmad dalam menafsirkan ayat-ayat 

tauhid yang belum pernah diteliti sebelumnya.    

Kredibiltas pemahaman tauhid Buya Malik Ahmad merupakan hal menarik 

yang menjadi daya tarik bagi para pengkaji untuk mengulik aspek subjektivitas 

berpikirnya lebih jauh. Dalam hal ini, pelacakan konstruksi subjekivitas penafsiran 

Buya Malik Ahmad dilakukan dengan menggunakan teori hermeneutika Hans-Georg 

 
9 F Humaidy, “Metodologi Penafsiran Abdul Malik Ahmad Dalam Tafsir Sinar” (Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, 2019). 
10 Ruliana Nurul Anisa, ‘Karakteristik Tafsir Karya H. Abdul Malik Ahmad (Studi Atas Kitab 

Tafsir Sinar)’ (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022). 
11 Nur Kholifah Chusna, “Epistemologi Tafsir Sinar Karya HA Malik Ahmad” (UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2019). 
12 Kurnial Ilahi, ‘Pemikiran Teologi H. Abdul Malik Ahmad Dalam Tafsir Sinar’ (IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1993). 
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Gadamer. Pembentukan keterpengaruhan sejarah-efektif tidak ditentukan melalui 

proses yang sederhana. Konstruksi keterpengaruhan tersebut dibentuk lewat idetifikasi 

konkrit terhadap personal Buya Malik Ahmad, situasi budaya di lingkungan hidupnya 

hingga pandangan politik beliau di masa tersebut. Selain itu, analisis terkait ide-ide 

dan cara berpikir, problem konkrit yang dihadapi hingga orientasi perwujudan tujuan 

Buya Malik Ahmad adalah struktur penyelidikan untuk melihat pra-pemahaman yang 

dibawa. Pada akhirnya, peleburan cakrawala antara interpretasi Buya Malik Ahmad 

dan objektivitas teks tentang ayat-ayat tauhid hingga wujud penafsiran baru lewat teori 

aplikasi menjadi kesimpulan dari penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana konsepsi penafsiran 

ayat-ayat tauhid Buya Malik Ahmad dalam Tafsir Sinar. Penelitian ini menggunakan 

teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer untuk menjawab tiga pertanyaan berikut: 

1. Apa faktor yang mempengaruhi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad 

terhadap ayat-ayat Tauhid dalam Tafsir Sinar? 

2. Bagaimana bentuk interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap ayat-

ayat tauhid? 

3. Bagaimana implikasi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap 

kajian tauhid dalam studi al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Bertolak dari rumusan masalah di atas, maka di antara tujuan penelitian ini 

adalah; Pertama, untuk mengungkap unsur tersembunyi yang mempengaruhi 
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interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad. Kedua, untuk melihat bentuk interpretasi 

penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap ayat-ayat tauhid.. Ketiga, untuk menemukan 

bagaimana implikasi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap kajian tauhid 

di era kemapanan dalam studi al-Qur’an. Sehubungan dengan maksud tersebut, dalam 

bidang akademik, penelitian ini dapat berkontribusi untuk mengisi kekosongan kajian 

tentang Tafsir Sinar yang masih minim dikaji dari aspek substansialnya, terutama 

terkait ppembahasan interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap ayat-ayat 

tauhid.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian seputar ayat-ayat tauhid dan kitab Tafsir Sinar karya Buya Malik 

Ahmad faktanya telah menjadi subjek kajian di berbagai penelitian akademik. 

Kecenderungan dan kategorisasi penelitian kedua kajian tersebut dapat 

diklasifikasikan sebagaimana di bawah ini: 

1. Penelitian tentang ayat-ayat tauhid 

Secara umum, penelitian yang mengkaji tentang ayat-ayat tauhid dapat 

ditipologikan menjadi tiga kecenderungan. Pertama, kecenderungan pada 

pemaknaan ayat-ayat terhadap konsep tauhid dalam al-Qur’an. Penelitian 

dengan model ini mengaji tentang konsep tauhid dalam al-Qur’an secara 

semantik, metodis (manhaji) dan aplikatif. Tesis Muhammad Abdul Qadir 

Malkawi berusaha menggali konsep tauhid dalam diskursus ayat-ayat al-

Qur’an. Ia mencoba memetakan kata al-ila>hu, al-rabb, al-di>n dan al-‘iba>dah 

serta menguraikan pemaknaan pembagian tauhid rubu>biyyah, ulu>hiyyah dan 
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asma’wa s}ifat. Selain itu, tauhid juga dikonsepsi berdasarkan ayat-ayat 

kauniyah, ayat-ayat ams|al, ayat-ayat kisah dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang 

memiliki aspek nikmat Allah yang kesemuanya dikaji menggunakan 

pendekatan dalil-dalil ‘aqliyyah serta pemikiran ahli kalam dan para filsuf. 

Hasilnya, dari seluruh ayat yang disajikan, selalu ada upaya penauhidan bahwa 

Allah-lah Tuhan yang Maha Esa.13 Kajian serupa ditulis oleh Syekh Ja’far 

Subhani yang juga berfokus pada penggalian konsep tauhid pada ayat-ayat al-

Qur’an. Penelitian tersebut berimplikasi pada tingkatan tauhid yang tertinggi 

mulai dari dari tauhid fi z|at, tauhid fi khalqiyyah, tauhid fi rubu>biyyah wa 

tadbi>r, tauhid fi tasyri’ wa taqni>n, tauhid fi t}a’at, tauhid fi al-h}akimiyyah dan 

yang paling rendah adalah tauhid fi al-‘iba>dah.14   

Kedua, kecenderungan meneliti ayat-ayat tauhid sebagai instrumen 

praktis-edukatif. Penelitian dengan jenis ini berusaha mengungkap kandungan 

ayat-ayat tauhid dari aspek pendidikannya. Sebagaimana yang terdapat dalam 

artikel Pendidikan Tauhid dalam Kisah Nabi Ibrahim Perspektif M. Quraish 

Shihah dalam Tafsir Al-Misbah, Moch Lutfi Darmawan berusaha mengungkap 

kandungan QS. Al-Baqarah [2]: 258-260 dari aspek edukasi tauhidnya. 

Hasilnya, ayat tersebut memiliki muatan konsepsi pendidikan tauhid kepada 

anak dan pendidikan tauhid kepada kaum Nabi Ibrahim. Selain itu, penelitian 

tersebut juga mengungkap beberapa metode pendidikan tauhid yang 

diaplikasikan dalam kisah Nabi Ibrahim, yakni; metode ilmiah, metode h{iwar 

 
13 Muhammad Ahmad Muhammad Abdul Qadir Khalil Malkawi, “'Aqi>dah Al-Tau>hi>d Fi Al-

Qur’an Al-Kari>m” (Jamiah Al-Imam Muhammad bin Saud Al-Islamiyyah, 1985). 
14 Syekh Ja’far Subhani, Al-Tau>hi>d Wa Al-Syirk Fi Al-Qur’a>n Al-Kari>m (Syubkah Alfeker 

Lil Kutub Al-Elektroniya, 1992). 
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jadali>, metode keteladanan dan metode rasional.15 Kajian yang selaras juga 

dilakukan oleh Hadi Sufyan dkk dan Hasrian Rudi Setiawan, keduanya sama-

sama mengkaji konsep pendidikan tauhid dalam al-Qur’an. Hadi Sufyan dkk 

melakukan spesifikasi konsep tauhid dalam surah al-Fatihah [1]: 1-7 yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa pendidikan tauhid merupakan konsep dasar 

agar manusia mengetahui hakikat manusia, tujuan pendidikan tauhid bermuara 

pada realisasi tauhid ulu>hiyyah, rubu>biyyah dan asma’ wa s}ifat dan implikasi 

pendidikan tauhid terhadap lembaga pendidikan ialah mampu berpegang teguh 

terhadap ajaran Islam dan taat kepada Allah Yang Maha Esa.16 Sementara 

artikel Hasrian Rudi Setiawan, sayangnya ia seakan hanya mengulang kajian 

tiga model tauhid dalam al-Qur’an yakni; Rubu>biyyah, Ulu>hiyyah dan Asma’ 

wa S}ifat.17  

Ketiga, Kecenderungan kajian pemikiran tokoh terhadap ayat-ayat 

tauhid dalam al-Qur’an. Penelitian dalam fokus ini mengkaji konsep tauhid 

dengan menggunakan metode analitis hingga komparatif. Tulisan Ahmad Aqib 

berusaha mengulik pemikiran Siti Musdah Mulia terhadap esensi ayat-ayat 

tauhid dengan menggunakan pendekatan gender. Dalam hal ini, Musdah Mulia 

mencoba memberi warna baru dalam menafsirkan al-Qur’an. Ia membagi ke 

dalam analisis pergeseran paradigma makna tauhid, etimologi dan implikasi 

 
15 Moh. Lutfi Darmawan, ‘Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi Ibrahim Perspektif M. 

Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah’, Reflektika, 15.1 (2020), 33 

<https://doi.org/10.28944/reflektika.v15i1.600>. 
16 Hadi Sufyan and others, ‘Konsep Pendidikan Tauhid Yang Terkandung Dalam Surat Al-

Fatihah’, Jurnal Dirosah Islamiyah, 5.2 (2023), 441–53 <https://doi.org/10.47467/jdi.v5i2.3021>. 
17 Hasrian Rudi Setiawan, “Pendidikan Tauhid Dalam Al-Qur’an,” Misykat Al-Anwar Jurnal 

Kajian Islam dan Masyarakat 11, no. 1 (2019): 1–14.  
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tauhid terhadap semangat kesetaraan.18 Selain itu, penelitian yang selaras 

dengan model komparatif juga dikaji oleh Mirza Hasanul Yani dan Muhammad 

Raffi Haidar Ali. Dalam tesisnya, Mirza mencoba membandingkan penafsiran 

ayat-ayat tauhid Ath-Tabathaba’i dalam Tafsir Al-Mizan dan Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Mishbah. Hasilnya, ditemukan keserasian dalam pemikiran 

dua tokoh tersebut tatkala membahas ayat-ayat yang mengandung tema 

konseptual tentang ajaran Islam. Namun dalam persoalan pemaknaan tauhid, 

Ath-Thabathaba’i lebih kental dengan nuansa syi’ah yang berbanding terbalik 

dengan Quraish Shihab yang lebih melebarkan pandangan dengan mengutip 

pendapat dari ulama klasik hingga kontemporer, para ilmuan, filosof dsb.19 

Sementara Haidar Ali, melakukan penelitian yang berfokus pada konsep tauhid 

dalam QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4 dengan membandingkan Tafsir Al-Mishbah dan 

Tafsir Al-Ibriz yang menyimpulkan bahwa keduanya sama-sama memaknai 

diksi “Alla>hu Ah}ad” dengan makna Allah adalah wujud mutlak yang esa dan 

tiada suatu apapun yang menyerupai atau menduakan Allah.20  

2. Penelitian tentang kitab Tafsir Sinar karya Buya Malik Ahmad 

Secara umum, penelitian terdahulu tentang Tafsir Sinar karya Buya 

Malik Ahmad dapat diklasifikasikan ke dalam dua model kecenderungan. 

Pertama, kecenderungan penelitian yang berfokus pada aspek metodologi, 

 
18 Ahmad Aqib, ‘Penafsiran Tauhid Emansipatoris Dalam Al-Qur’an (Perspektif Pemikiran Siti 

Musdah Mulia)’, Jurnal Al-Fanar, 2.2 (2020), 149–64 <https://doi.org/10.33511/alfanar.v2n2.149-

164>. 
19 Mirza Hasanul Yani, “Ayat-Ayat Tauhid Dalam Perspektif Ath-Thabathaba’i Dan Quraish 

Shihab: Studi Komparatif Ayat-Ayat Tauhid Dalam Tafsir Al-Mizan Dan Al-Mishbah” (Pascasarjana 

IIQ Jakarta, 2017). 
20 Muhammad Raffi Haidar Ali, ‘Konsep Tauhid Dalam QS. Al-Ikhlas [112]: 1-4 (Kajian 

Komparatif Dalam Tafsir Al-Mishbah Dan Tafsir Al-Ibriz)’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024). 



10 

 

 
 

epistemologi dan karakteristik Tafsir Sinar. Hal yang demikian dapat dijumpai 

di antaranya dalam artikel Khairul Fikri yang mengungkapkan bahwa latar 

belakang Buya Malik Ahmad dalam menuliskan Tafsir Sinar  dengan metode 

tarti>b nuzu>li> adalah supaya spirit al-Qur’an dapat dipahami sebagaimana saat 

diturunkan pada masa awal. Ia juga menjelaskan bahwa karakteristik gaya 

penulisan Buya Malik Ahmad adalah reportase dan tidak terikat pada kaidah 

penulisan ilmiah.21 Selain itu, penelitian yang senada juga dilakukan oleh 

Ruliana Nurul Anisa dan Fathi Humaidy yang sama-sama mengungkap 

metodologi dan karakteristik Tafsir Sinar. Ruliana memaparkan bahwa sumber 

penafsiran Buya Malik Ahmad berasal dari al-Qur’an, hadis, perkataan sahabat 

dan tabiin, kitab tafsir dan dengan akalnya sendiri. Sementara metode 

penafsirannya adalah tah{lili> dan adabi> ijtima’i>.22 Fathi Humaidy melakukan 

penelitian yang seakan hasilnya adalah pengulangan dari kajian Ruliana 

dengan memaparkan bahwa metode penafsiran Tafsir Sinar adalah tah}li>li> di 

mana Buya Malik Ahmad menjelaskan secara rinci kandungan suatu ayat dan 

menjelaskan tafsirnya baik dengan metode bi al-ma’s|u>r atau bi al-ra’yi>.23  

Hal yang senada selajutnya adalah kajian yang dilakukan oleh Nur 

Kholifah Chusna dan Muhammad Alan Juhri yang memaparkan bahwa tafsir 

Sinar yang dikategorikan dalam tafsi>r bi al-ra’yi> ini dalam aspek validitasnya 

 
21 Khairul Fikri, ‘Tafsir Nuzuli Karya Ulama Nusantara: Studi Atas Kitab Tafsir Sinar Karya 

Abdul Malik Ahmad’, Suhuf, 15.2 (2023), 309–30 <https://doi.org/10.22548/shf.v15i2.775>. 
22 Anisa. 
23 F Humaidy, “Metodologi Penafsiran Abdul Malik Ahmad Dalam Tafsir Sinar” (Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara, 2019). 
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menggunakan teori koherensi dan pragmatisme.24 Muhammad Alan Juhri 

melebarkan kajian tersebut dengan menganalisis konstruksi koherensi surah 

yang dibangun oleh Buya Malik Ahmad. Ia menyimpulkan bahwa Buya Malik 

tidak hanya membangun koherensi internal surah, melainkan juga koherensi 

eksternal surah, kemudian Buya Malik tidak hanya mengelompokkan ayat 

berdasarkan struktur gramatikal dan tematik sebuah surah saja, melainkan juga 

berdasar pada informasi nuzulnya, dan Buya Malik menentukan tema pokok 

sebuah surah melalui tartib nuzulnya.25   

Kedua,  kecenderungan penelitian yang mengkaji tentang aspek 

substansial dari Tafsir Sinar. Namun, sejauh penelusuran yang telah dilakukan 

oleh penulis, sebenarnya tidak banyak penelitian yang berfokus pada 

pembahasan substansi dari Tafsir Sinar itu sendiri. Sebab faktanya, dari sekian 

literatur tentang kajian Tafsir Sinar yang ditelusuri, peneliti hanya menemukan 

satu buah penelitian saja, yakni tesis dari Kurnial Ilahi yang mencoba mengulik 

bagaimana model pemikiran teologi ala Buya Malik Ahmad dalam Tafsir 

Sinar.26 

Berdasarkan penelusuran kajian pustaka yang dilakukan di atas, tidak 

ditemukan kajian yang spesifik mengurai pandangan-pandangan Buya Malik 

Ahmad terhadap ayat-ayat tauhid dalam Tafsir Sinar. Penelitian yang telah 

dilakukan setidaknya hanya berkutat pada dua hal; Pertama, kajian tentang 

 
24 Nur Kholifah Chusna, “Epistemologi Tafsir Sinar Karya HA Malik Ahmad” (UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2019). 
25 Muhammad Alan Juhri, “Koherensi Surah Dalam Tafsir Nusantara: Analisis Metode 

Penafsiran Buya Malik Ahmad Dalam Tafsir Sinar,” Suhuf 16, no. 2 (2023): 393–418. 
26 Kurnial Ilahi, “Pemikiran Teologi H. Abdul Malik Ahmad dalam Tafsir Sinar” (IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1993). 
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ayat-ayat tauhid dalam al-Qur’an yang masih diungkap konsepsinya secara 

global. Kedua, kajian tentang Tafsir Sinar namun mayoritas hanya terbatas 

pada metodologi, epistemologi dan karakteristiknya sehingga penelitian-

penelitian yang ada kebanyakan luput dari aspek substansialnya. Alhasil, 

tulisan ini selanjutnya akan melihat bagaimana Buya Malik Ahmad 

memandang ayat-ayat tauhid dalam al-Qur’an. Peneliti juga akan melihat 

sejauh mana keterpengaruhan pemikiran lain terhadap pemahaman (fusion of 

horizon) Buya Malik Ahmad perihal ayat-ayat tauhid dalam Tafsir Sinar. 

E. Kerangka Teori 

Untuk menghasilkan kajian yang komprehensif terkait interpretasi penafsiran 

Buya Malik Ahmad terhadap ayat-ayat tauhid dalam Tafsir Sinar. Peneltian ini akan 

dilakukan dengan memakai pisau analisis teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer.27 

Dalam karyanya yang berjudul Truth and Method, pokok-pokok pemikiran Gadamer 

setidaknya terangkum dalam empat tahapan teori. Pertama, teori sejarah-efektif 

(historically affected conciousness). Kedua, teori pra-pemahaman (pre-

understanding). Ketiga, teori penggabungan cakrawala atau asimilasi horison (fusion 

of horizons) dan teori lingkaran hermeneutik (hermeneutical circle). Keempat, teori 

penerapan atau aplikasi (application).28 Dalam praktiknya, penelitian ini 

 
27 H. G. Gadamer merupakan filsuf Jerman yang masyhur dengan gagasan hermeneutika 

filosofisnya. Saat menuliskan “Truth and Method”, Ia sebenarnya tidak ingin menjadikan hermeneutika 

sebagai sebuah metode dan berada jauh dari kebenaran. Namun, ia lebih menekankan upaya pemahaman 

yang berada pada tingkat ontologis dibanding metodologis. Oleh sebab itu, menurut Gadamer, ia ingin 

mencapai kebenaran bukan melalui metode melainkan lewat dialektika. Lihat selengkapnya dalam; E. 

Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 69. 
28 Lihat selengkapnya dalam, Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an (Yogyakarta: Penerbit NAWASEA PRESS, 2024), 78-84. 
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menggunakan keempat teori tersebut untuk melihat bagaimana penafsiran baru yang 

muncul dari interpretasi Buya Malik Ahmad. Sementara itu, adapun urian terkait 

keempat teori yang akan diaplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

Pertama, teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (historically affected 

conciousness). Gadamer menyebutkan bahwa setiap penafsir, pada dasarnya akan 

selalu berada pada situasi tertentu di mana ia tidak memiliki pengetahuan objektif 

terhadap sesuatu.29 Keadaan yang demikian disebut juga sebagai “effective history” 

(sejarah efektif), yang terdiri dari keterpengaruhan tradisi, kultur hingga pengalaman 

hidup setiap individu penafsir.30 Oleh karenanya, pada saat menafsirkan sebuah teks, 

para penafsir sudah sepatutnya juga sadar bahwa ada keterpengaruhan interpretasi 

pemahaman terhadap teks yang sedang ia interpretasikan. 

Kedua, teori pra-pemahaman (pre-understanding). Seorang penafsir yang telah 

melewati situasi hermeneutik “historically affected conciousness”, tentunya akan 

terbentuk dalam dirinya apa yang disebut dengan istilah “Vorverstandnis” atau “pra-

pemahaman”. Pra-pemahaman merupakan asumsi awal yang dibawa oleh seorang 

penafsir tatkala ia mencoba menginterpretasikan sebuah teks. Hal ini pada dasarnya 

memang harus ada dalam diri setiap penafsir dikarenakan dengan pra-pemahaman 

tersebutlah sebuah teks dapat didialogkan. Menurut Gadamer, pra-pemahaman harus 

bersifat terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu sendiri 

terutama tatkala ia menyadari bahwa pra-pemahaman yang dibawa ternyata tidak 

 
29 Hans-Georg Gadamer, Truth and Methode, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah, 

Cet. II. (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010), 363. 
30 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 79. 
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relevan dengan apa yang dimaksud oleh sebuah teks yang ditafsirkan.31 Hasil dari 

koreksi terhadap pra-pemahan itu lah yang disebut dengan istilah Vollkommenheit des 

Vorverstandnisses (kesempurnaan pra-pemahaman).32  

Dalam upaya penyingkapan konsep pra-struktur pemahaman, Gadamer 

meminjam uraian dari Heidegger yang membagi konsep pra-struktur pemahaman 

tersebut menjadi tiga unsur, yakni Vorhabe, Vorsicht dan Vorgriff. Unsur yang pertama, 

yakni Vorhabe (fore-have), dimaknai sebagai latar belakang tradisi yang dibawa oleh 

seorang penafsir tatkala memahami sebuah teks. Sementara yang kedua, yakni Vorsicht 

(fore-sight), diartikan sebagai cara pandang yang dimiliki seseorang dalam membuat 

sebuah penafsiran. Oleh karenanya, dalam setidap tindak pemahaman penafsir akan 

selalu didasarkan dengan apa yang telah dilihat sebelumnya. Selanjunya unsur yang 

ketiga adalah Vorgriff (fore-conception), yakni konsep-konsep yang memberi kerangka 

awal yang menjadi syarat dari sebuah penafsiran.33 

Ketiga, teori penggabungan cakrawala atau asimilasi horison (fusion of 

horizons) dan teori lingkaran hermeneutik (hermeneutical circle). Di awal telah 

disebutkan bahwa dalam menafsirkan sebuah teks, seseorang diharuskan selalu 

merehabilitasi pemahamannya. Hal tersebut berkaitan erat dengan teori ini bahwa 

dalam melakukan proses penafsiran, seorang penafsir harus menyadari bahwa terdapat 

dua horison, yakni; (1) horison di dalam teks dan (2) horison pembaca. Keduanya 

selalu ada dalam proses pemahaman dan penafsiran yang dilakukan oleh seseorang.34 

 
31 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, Cet. II. (Yogyakarta: 

PUSTAKA PELAJAR, 2005), 235. 
32 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 80-81.  
33 Agus Darmaji, ‘Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer’, 

Refleksi, 13.4 (2014), 469–94 <https://doi.org/10.15408/ref.v13i4.911>. 
34 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 81. 
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Konteksnya adalah, tatkala seorang penafsir sedang melakukan interpretasi, tentunya 

ia memulai dengan membawa cakrawala hermeneutiknya sendiri, namun di sisi lain, 

ia juga harus menyadari bahwa teks juga memiliki horisonnya sendiri yang mungkin 

berbeda dengan yang dibawa oleh penafsir. Sehingga menurut Gadamer, kedua horison 

ini harus didialogkan supaya “ketegangan” di antara keduanya dapat diatasi dan 

melebur menjadi pemahaman baru. Interaksi antara dua horison tersebut dinamakan 

juga sebagai lingkaran hermeneutik (Hermeneutischer Zirkel). Menurut Gadamer, 

horison penafsir hanya digunakan sebagai titik berpijak. Ia tidak boleh dibiarkan 

memaksa sebuah teks untuk berbicara sesuai dengan titik pijaknya, melainkan justru 

harus bisa membantu menginterpretasikan apa yang dimaksud oleh teks. Dalam situasi 

inilah, terjadi pertemuan antara interpretasi penafsir dan objektivitas teks bertemu, di 

mana makna objektif teks lebih diutamakan.35 

Keempat, teori aplikasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gadamer, teori 

aplikasi (Anwendung) menegaskan bahwa setelah seorang penafsir menemukan makna 

yang dimaksud dari sebuah teks pada saat teks tersebut muncul, dia kemudian 

melakukan pengembangan penafsiran atau reaktualisasi/representasi dengan tetap 

memperhatikan kesinambungan ‘makna baru’ ini dengan makna asal sebuah teks. 

Dengan teori ini, diharapkan bahwa pesan teks tersebut dapat diaplikasikan pada saat 

penafsiran. 

Langkah metodis keempat teori hermeneutika Gadamer di atas dapat 

digambarkan dalam bagan berikut: 

 

 
35 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 82. 
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Gambar 1.1 Kerangka aplikatif teori hermeneutika Gadamer 

 

F. Metode Penelitian 

Sebagai penuntun riset ini, perlu diajukan sebuah paradigma yang digunakan 

untuk menemukan kecocokan dan keselarasan hasil penelitian dengan pendekatan 

yang relevan. Paradigma diartikan sebagai kumpulan asumsi, konsep atau proposisi 
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yang mengarahkan cara berpikir dan cara penelitian.36 Untuk mempermudah dalam 

memahami cara kerja penelitian ini, maka metodologi penelitian yang digunakan 

sebagaimana di bawah ini: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian kualitatif. Hal 

yang demikian dikarenakan temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya.37 Selanjutnya, data yang 

dihasilkan adalah data deskriptif kualitatif yang berupa kata-kata tertulis dari 

subjek kajian yang diteliti.38 Selain itu, sumber referensi yang berasal dari 

berbagai literatur, baik berupa catatan-catatan, buku, artikel, arsip hingga 

laporan hasil penelitian sebelumnya menandaskan bahwa penelitian ini masuk 

ke dalam kajian kepustakaan (library research).39  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yakni data primer dan data 

sekunder. Dalam definisinya, sumber data primer adalah sumber data yang 

memiliki kaitan langsung dengan objek material yang sedang dikaji, sedangkan 

sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak memiliki kaitan langsung, 

baik dengan objek material dan objek formal, namun memiliki relevansi 

 
36 Lexi J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: RT. Remaja Rosyada Karya, 

1993), 8. 
37 Anselm Strauss and Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif: Tatalangkah Dan 

Teknik-Teknik Teorisasi Data (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2009), 4. 
38 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, ed. 

Meita Sandra (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2016), 22. 
39 Dimas Assyakurrohim and others, ‘Case Study Method in Qualitative Research’, Jurnal 

Pendidikan Sains Dan Komputer, 3.01 (2022), 1–9. 
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dengan topik kajian yang sedang diteliti.40 Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kitab Tafsir Sinar karya Buya Malik Ahmad yang akan 

difokuskan dalam pembahasan penafsiran tentang ayat-ayat tauhid. Sementara 

sumber data sekundernya adalah berupa kitab-kitab tafsir lainnya baik dalam 

rentang era klasik hingga pertengahan. Peneliti juga menggunakan referensi 

yang dapat mendukung data penelitian seperti buku-buku atau karya ilmiah 

baik berupa skripsi, tesis, disertasi artikel jurnal dan sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Secara umum, proses yang dijalankan adalah dengan 

melakukan pencarian melalui catatan-catatan, buku, transkrip, arsip, surat 

kabar, perpustakaan hingga data-data digital seperti e-book pdf dsb.41 

Digunakannya metode ini, dikarenakan memiliki relevansi dengan jenis 

penelitian yang dilakukan, yakni kualitatif kepustakaan. Kedudukan metode 

dokumentasi juga dianggap relevan dalam penelitian disebabkan karena fokus 

utamanya mengarah pada studi kepustakaan berupa kajian yang berbasis pada 

teks.42   

Dalam penelitian ini, data yang dicari adalah sumber data primer berupa 

interpretasi ayat-ayat dengan orientasi tauhid yang berkelindan dalam kitab 

 
40 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2011), 46. 
41 Lihat selengkapnya dalam: MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode 

Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 72. 
42 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-ruzz media, 2012), 226. 
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Tafsir Sinar. Kategorisasi ayat-ayat tauhid tersebut, selain tentu saja di 

antaranya dipilih karena memiliki diksi ketauhidan, juga diselaraskan dengan 

pandangan Buya Malik Ahmad yang menandaskan bahwa tauhid merupakan 

segala hal yang mempunyai pengertian dalam mengesakan Tuhan, baik dari 

segi sifat-Nya, dzat-Nya ataupun kehendak-Nya.43 Masih menurut Buya Malik, 

karena meng-esakan Tuhan itu mengandung konsekuensi-konsekuensi seperti 

kepercayaan kepada yang lain, seperti kepercayaan tentang adanya hari akhir 

hingga pembalasan amal baik dan buruk, maka ayat-ayat dengan konteks 

tersebut tetap dimasukkan.  

4. Teknik Analisis Data 

Cara kerja analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif. Hal yang demikian dikarenakan analisis data kualitatif 

dilakukan secara aktif dan terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

mencapai titik jenuh.44 Dalam praktiknya, analisis data ini memiliki tiga alur 

sebagaimana di bawah ini; 

a. Reduksi Data (Data Reduction), yakni proses merangkum, memusatkan 

pada hal-hal yang penting, memerhatikan data-data pada penyederhanaan, 

mencari tema atau pola hingga melakukan transformasi data yang muncul 

dari subjek penelitian.45 Dengan melakukan langkah ini, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas serta akan 

 
43 Ahmad, TAUHID: Membina Pribadi Muslim Dan Masyarakat, 9. 
44 Cara kerja analisis data ini dirumuskan oleh Mathew B. Miles dan Michael Huberman. Lihat 

selengkapnya dalam: Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitaif (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2023), 163. 
45 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021), 161. 
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mempermudah peneliti dalam proses pengumpulan data selanjutnya apabila 

diperlukan. 

b. Penyajian Data (Data Display), alur selanjutnya setelah melakukan reduksi 

data adalah penyajian data. Selain menggunakan teks-teks yang bersifat 

naratif, penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 

bentuk bagan, grafik, matrik hingga flowchart dan sejenisnya. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami konteks yang 

terjadi hingga dapat merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami tersebut.  

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

Verification), dalam konteks ini, kesimpulan dapat dikemukakan setelah 

dibarengi dengan adanya bukti-bukti yang valid dan konsisten yang termuat 

dalam data penelitian. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah sebuah 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya memiliki problem 

akademik sehingga setelah diteliti muncul sebuah jawaban jelas yang dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.46 

5. Langkah Penelitian 

Penelitian ini mengikuti panduan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: 

a. Melakukan kategorisasi terhadap ayat-ayat tauhid yang termuat dalam 

Tafsir Sinar Buya Malik Ahmad serta melacak juga penafsiran-

 
46 Dalam praktiknya, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah dan mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan masalah atau problem akademik 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang setelah peneliti terjun ke dalam 

subjek yang diteliti. Lihat selangkapnya dalam; Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 162. 
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penafsirannya dalam bentang era tafsir awal dan pertengahan47 untuk 

menghadirkan konteks dan dinamika nalar berpikir setiap fragmen sejarah 

penafsiran dalam tradisi tafsir.  

b. Menjelaskan konteks personal Buya Malik Ahmad yang meliputi biografi, 

genealogi sanad keilmuan hingga memotret setting ideologi masyarakat 

Islam Indonesia pada tahun 1900-an hingga 2000. Serta menganalisis Tafsir 

Sinar yang meiputi model penafsiran, kecenderungan pemikiran hingga 

penafsiran-penafsiran terhadap ayat-ayat tauhid.   

c. Menganalisis konstruksi interpretasi penafsiran ayat-ayat tauhid dalam 

Tafsir Sinar karya Buya Malik Ahmad menggunakan teori hermeneutika 

Hans-Georg Gadamer. 

d. Memetakan dan melaporkan hasil dari analisis untuk menjawab problem 

akademik yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait topik penelitian 

ini dan untuk menambah fokusnya, maka struktur penelitian ini akan terdiri dari 

lima bab yang memuat unsur-unsur sebagaimana berikut: 

Bab pertama menunjukkan signifikansi dari penelitian interpretasi 

penafsiran ayat-ayat tauhid Buya Malik Ahmad dalam Tafsir Sinar. Dalam hal ini 

 
47 Periodisasi penafsiran al-Qur’an secara umum terklasifikasi ke dalam tiga kluster, yakni 

awal (pada abad 1-2 H/7-8 M di masa Nabi, Sahabat dan Tabi’in), pertengahan (abad 3 H sampai abad 

13 H/9-19 M yang berlangsung pasca generasi Tabi’in saat tafsir mulai dibukukan (‘us}u>r al-tadwi>n)) 

dan modern-kontemporer (abad 20 M di mana era pertengahan disimpulkan berakhir). Lihat 

selengkapnya dalam; Syukron Affani, Tafsir Al-Qur’an Dalam Sejarah Perkembangannya (Madura: 

Prenadamedia, 2018), 7-10. 
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memaparkan aspek kebaruan dan hal menarik dari tema kajian yang berkaitan 

dengan studi al-Qur’an. Selain itu, bagian ini juga menjelaskan terkait rumusan 

masalah dan tujuan yang akan dijawab dalam penelitian ini dengan menghadirkan 

teori yang relevan dengan pokok bahasan penelitian. Kemudian, dilanjutkan dengan 

pembahasan terkait langkah metodis atau kerangka kerja yang harus dilakukan 

selama proses penelitian. Pemetaan sumber primer dan sekunder juga dipaparkan 

dalam bagian ini. 

Bab kedua membahas penafsiran ayat-ayat tauhid dalam al-Qur’an yang 

diurutkan berdasarkan waktu turunnya surah (tarti>b nuzu>li> su>rah). Ayat-ayat 

tersebut di antaranya adalah Q.S Al-Muzzammil [73]: 9, Q.S Al-Fa>tih}ah [1]: 1-7, 

Q.S Al-Lail [92]: 13, Q.S An-Najm [53]: 31-32 dan Q.S Al-Ikhlas} [112]: 1-4. Pada 

bagian ini terdiri dari dua sub bahasan: pertama, penafsiran ayat-ayat tauhid yang 

dilacak dalam bentangan kitab tafsir klasik. Kedua, perkembangan penafsiran ayat-

ayat tauhid dalam kitab tafsir pertengahan. 

Bab ketiga berisi tentang penjelasan terkait Buya Malik Ahmad yang secara 

garis besar membahas dua hal; pertama, pembahasan personal Buya Malik Ahmad 

yang meliputi setting ideologi masyarakat Islam di Minangkabau pada . Dalam alur 

pemaparannya, sub pembahasan ini juga menguraikan biografi dan konteks historis 

serta genealogi sanad keilmuan Buya Malik Ahmad. Kedua, perbincangan 

mengenai magnum opus produk pemikirannya, yakni Tafsir Sinar yang meliputi; 

model penafsiran hingga kecenderungan pemikiran dan kredonya serta pembahasan 

terkait penafsiran Buya Malik Ahmad tentang ayat-ayat tauhid.  
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Bab keempat berbicara terkait interpretasi Buya Malik Ahmad terhadap 

penafsiran ayat-ayat tauhid dalam Tafsir Sinar yang terdiri dari dua sub bahasan; 

pertama, langkah hermeneutis Buya Malik Ahmad dalam memahami konsepsi 

ayat-ayat tauhid. Pada bagian ini terdiri dari pembahasan mengenai sejarah yang 

mempengaruhi wacana berpikir Buya Malik Ahmad, pra-pemahaman dan  juga 

fusion of horizons atau peleburan cakrawala Buya Malik Ahmad mengenai konsepsi 

ayat-ayat tauhid. Kedua, Bentuk interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad 

terhadap ayat-ayat tauhid sebagai hasil dari analisis teori aplikasi serta bagaimana 

implikasinya. 

Bab kelima berisi perihal penutup yang menghadirkan kesimpulan dan saran 

penelitian. Pada bagian ini, pembahasan difokuskan untuk menjawab problem-

problem yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah. Selain itu, dalam bab ini 

juga menyantumkan kritik dan saran penelitian yang memungkinkan supaya dapat 

dikaji selanjutnya. Hal yang demikian dilakukan supaya nantinya penelitian ini 

tidak mandek dan para pembaca dapat mengembangkan dan memperluas kajian 

dengan penelitian yang lebih aktual, dan tentunya dengan aspek kebaruan yang 

lebih baik. 



142 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bab ini merupakan kesimpulan jawaban atas penelitian yang berjudul 

“Interpretasi Ayat-Ayat Tauhid dalam Tafsir Sinar Karya Buya Malik Ahmad 

(Perspektif Hermeneutika Hans-Georg Gadamer)” dengan rumusan masalah; 

pertama, apa faktor yang mempengaruhi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad. 

Kedua, bagaimana bentuk interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad terhadap ayat-

ayat Tauhid. Ketiga, bagaimana implikasi interpretasi penafsiran Buya Malik Ahmad 

terhadap kajian Tauhid dalam studi al-Qur’an. Jawaban dari ketiga rumusan masalah 

tersebut secara ringkas adalah sebagai berikut: 

1. Interpretasi Buya Malik Ahmad terhadap ayat-ayat Tauhid memiliki nuansa yang 

berbeda bila dibandingkan dengan mufasir yang lainnya. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pemikirannya; pertama, faktor pendidikan. Faktor ini 

terbagi menjadi faktor internal dan eksternal. Pada faktor internal, pemikirannya 

dalam konsep Tauhid terbentuk melalui pengajaran tokoh-tokoh modernis 

Minangkabau yang di antaranya adalah ayahnya sendiri yakni Haji Ahmad bin 

Abdul Murid, kemudian Syekh Ibrahim Musa, Haji Abdul Karim Amrullah, 

Abdul Hamid Hakim hingga tokoh Muhammadiyah Ahmad Rasyid Sutan 

Mansur. Pada faktor eksternal, Buya Malik Ahmad banyak terpengaruh oleh 

bacaan-bacaan dari karya Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim al-Jauziyah, 

Muhammad bin Abdul Wahhab, Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh 

hingga Muhammad Rasyid Ridha. Tokoh-tokoh tersebut merupakan para 
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pembaharu yang erat dengan gerakan purifikasi agama. Kedua, faktor sosio-

historis. Lingkungan yang ditinggali oleh Buya Malik Ahmad sangat erat dengan 

pergolakan pemikiran antara Kaum Tuo dan Kaum Mudo, yang mana Kaum Tuo 

sendiri adalah ulama Minangkabau yang masih memegang tradisi konservatif 

dan umumnya juga bergabung dalam tarekat, sementara Kaum Mudo merujuk 

pada kalangan ulama Minangkabau yang berpikiran modern dan progresif. 

Mereka menghendaki adanya purifikasi keagamaan yang sesuai dengan al-

Qur’an dan hadis. Dalam konteks ini, jika ditinjau juga dari genealogi keilmuan, 

Buya Malik Ahmad masuk dalam haluan ulama Kaum Mudo, maka wajar 

apabila banyak pemikirannya yang cenderung terpengaruh kepadanya. 

2. Sebagai penafsir bil ma’s}u>r cum bil ra’yi, Buya Malik Ahmad banyak 

mengambil sumber penafsiran dari al-Qur’an, hadis, perkataan sahabat, kitab-

kitab tafsir lain serta menggunakan ijtihadnya sendiri. Di antara bentuk 

interpretasinya terhadap ayat-ayat Tauhid, setidaknya dapat tergambarkan 

sebagaimana berikut ini; Q.S. Al-Muzzammil [73]: 8-9 secara substansial 

diinterpretasikan selaras dengan makna objektif sebagaimana yang dilakukan 

oleh mufasir era klasik dan pertengahan. Kemudian Q.S. al-Fa>tih}ah [1]: 1-7 

diinterpretasikan dengan membuat konsep lima garis besar dari tujuan al-Qur’an 

yang mana di dalam al-Fa>tih}ah tersebut memuat akidah Tauhid, wa’du (janji) 

dan wa’id (ancaman), pimpinan ibadah yang bertujuan memberikan petunjuk 

tentang menundukkan diri, jiwa, ruh dan perasaan kepada Allah, penjelasan 

tentang jalan kebahagiaan dunia dan akhirat, serta kisah-kisah manusia utama 

yang dapat dijadikan i’tibar. Kemudian dalam Q.S. Al-Lail [92]: 13, Buya Malik 
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menginterpretasikan bahwa hanya Allah-lah Dzat yang menguasai segala yang 

ada di dunia dan akhirat, sehingga setiap konsep, sistem atau doktrin yang benar 

adalah yang datang dari Allah. Selanjutnya di Q.S. An-Najm [53]: 31-32, 

interpretasi terarah kepada penegasan prinsip akidah Tauhid bahwa Allah-lah 

Penguasa yang menjadikan, mempunyai dan memiliki isi langit dan bumi (al 

Mulkiyah Lilla>h). Kemudian di Q.S. Al-Ikhlas} [112]: 1-4, Buya Malik Ahmad 

mengonsepsikan sistem kehidupan yang sempurna, memberikan sensus 

communis bahwa batallah akidah seseoran yang mendekati Allah dengan juru 

syafaat hingga batallah seseorang yang menyeru Allah bersama dengan 

makhluk-Nya.       

3. Argumentasi interpretatif yang dilakukan oleh Buya Malik Ahmad tentunya 

memberikan implikasi logis terhadap kajian Tauhid dalam studi al-Qur’an. Di 

antara implikasi-implikasi tersebut adalah; pertama, kecenderungan pada 

konteks purifikasi agama. Gerakan purifikasi agama ini mengantarkan pada 

pemahaman yang otentik serta menghilangkan praktik-praktik yang dianggap 

menyimpang dengan prinsip-prinsip inti agama. Kedua, kecenderungan 

membingkai Tauhid dalam ranah performatif yang berbasis ru>h}iyah. Perspektif 

ini memiliki konsekuensi logis pula bahwa konsep Tauhid tidak sepatutnya 

hanya berhenti pada aspek informatif saja, tapi lebih dari itu, harus pula 

menyentuh ranah performatif yang diaplikasikan dan tertanam dalam ruh 

seorang Muslim. Ketiga, kecenderungan melandaskan praktik keagamaan 

dengan merujuk pada dalil al-Qur’an dan Sunnah. Keempat, kecenderungan 

untuk mengoptimalkan fungsi akal dan menghindari taklid buta. Kelima, 
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justifikasi pada pelaku dosa besar bahwa ia tetap Muslim dan dosanya masih 

diampuni tatkala ia bertaubat.      

B. Saran 

Terlepas dari keterbatasan dan kekurangan yang ditampilkan dalam penelitian 

ini, penulis melihat bahwa kajian mengenai Tafsir Sinar karya Buya Malik Ahmad 

masih menyisakan ruang-ruang yang belum diteliti secara serius dan mendalam. 

Setidaknya penulis menemukan tiga celah penelitian yang dapat dijadikan bahan 

kajian. Pertama, Buya Malik Ahmad merupakan mufasir yang memiliki 

kecenderungan kuat terhadap Tauhid, bahkan dengannya ia memiliki lakab “Sang 

Penjaga Tauhid”. Oleh karenanya, akan menjadi menarik untuk melihat sejauh 

mana kecenderungan Tauhid yang dibawa terutama tatkala menafsirkan ayat-ayat 

yang memiliki konotasi non akidah. Kedua, Tafsir Sinar merupakan kitab tafsir 

yang melandaskan penafsirannya pada model tafsi>r tarti>b nuzu>li> su>rah, namun 

jika diketemukan dengan riwayat-riwayat susunan kronologis surah yang ada, 

seperti riwayat milik Ibnu Abbas, al-Kafi, Ikrimah, al-Hasan, Ibn al-Nadim, versi 

Kronologi Mesir hingga versi orientalis seperti Weil, Noldeke, Schwally hingga 

Blachere, susunan surah yang ditandaskan Buya Malik Ahmad justru tidak 

menemukan keselarasan. Oleh karenanya, kajian tentang model susunan 

kronologis surah dari Buya Malik Ahmad adalah hal yang urgen untuk dikaji. 

Ketiga, dalam membuat sistematika penafsiran di setiap surah, biasanya Buya 

Malik Ahmad secara subjektif membagi sebuah surah tersebut dalam beberapa 

bagian pembahasan. Misalnya surah al-‘Alaq dengan tiga bagian, surah al-Qalam 

dengan lima bagian, surah al-Muzzammil dengan tiga bagian dan seterusnya. 
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Pembagian-pembagian yang tidak beraturan ini, tentu menarik untuk dikaji untuk 

melihat sejauh mana penafsiran Buya Malik Ahmad pada aspek based on surah.   
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